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ABSTRAK. Gerakan kalego memiliki keterkaitan dengan kemampuan motorik kasar anak. 
Permainan tradisional kalego akan membantu stimulasi kemampuan motorik kasar anak 
menjadi lebih aktif.  ketika anak melakukan gerakan dalam permainan kalego pada saat 
itulah anak menggunakan otot besar seperti merapatkan kedua kaki untuk menjepit 
tempurung kelapa dalam posisi terbuka dengan seimbang dan terkoordinasi. Kemampuan 
motorik setiap anak berbeda tergantung dari tingkat kematangan. Unsur dasar permainan 
ini meliputi gerak, tenaga, keseimbangan, ruang dan waktu, unsur tersebut sangat 
mempengaruhi anak dalam mengekspresikan geraknya. Tujuan penulisan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan kemampuan motorik kasar anak dalam permainan 
tradisional kalego. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan menggambarkan 
kondisi lapangan. Penelitian ini melibatkan 10 anak di TK Pembina Negeri Wakorumba 
Selatan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, wawancara, serta 
dokumentasi. Analisis data penelitian yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan motorik kasar anak dapat 
distimulasi dengan bermain kalego. Anak-anak memiliki kemampuan untuk meloncat 
kearah depan dengan menggunakan kedua kakinya, mendorong dengan menggunakan 
tumit kaki kiri dan kanan, dan telah memiliki keseimbangan tubuh yang kuat, serta telah 

memiliki kordinasi mata dan kaki yang baik.  

Kata Kunci :  Motorik Kasar; Anak Usia; Permainan 

ABSTRACT. Kalego movements are related to children's gross motor skills. The traditional 
kalego game will help stimulate children's gross motor skills to become more active.  When 
a child makes movements in the kalego game, that's when the child uses large muscles, such 
as pressing his legs together to clamp the coconut shell in an open position in a balanced 
and coordinated manner. Each child's motor skills are different depending on their level of 
maturity. The basic elements of this game include movement, energy, balance, space and 
time, these elements greatly influence children in expressing their movements. The purpose 
of writing this research is to describe children's gross motor skills in the traditional game 
kalego. This type of research is descriptive qualitative and describes field conditions. This 
research involved 10 children at the South Wakorumba State Pembina Kindergarten. Data 
collection techniques in this research were observation, interviews and documentation. 
Analysis of research data, namely data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. The results of this study show that children's gross motor skills can be 
stimulated by playing kalego. Children have the ability to jump forward using both feet, 
push using the heel of the left and right feet, and have strong body balance, and have good 
eye and foot coordination. 
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PENDAHULUAN  
Permainan tradisional merupakan salah satu warisan budaya yang tidak hanya 

memiliki nilai-nilai budaya, tetapi juga memberikan manfaat bagi perkembangan anak, 

terutama dalam hal kemampuan motorik kasar. Salah satu permainan tradisional yang 

berasal dari Kabupaten Muna adalah Kalego, yang mengkombinasikan gerakan tubuh, 

kerja sama, dan strategi sederhana. Permainan ini secara alami mengintegrasikan 

berbagai aktivitas fisik yang berpotensi mengasah keterampilan motorik kasar anak, 

seperti berlari, melompat, dan menghindar. Namun, berdasarkan observasi awal dan 

wawancara dengan guru di TK Pembina Negeri Wakorumba Selatan, ditemukan bahwa 

sebagian besar anak-anak di usia 4-6 tahun kurang terpapar permainan tradisional 

seperti Kalego. Temuan dari hasil wawancara bahwa banyak anak-anak usia 4-6 tahun 

tidak mengenal permainan tradisional Kalego. Permainan ini jarang diajarkan di satuan 

taman kanak-kanak atau dimainkan di lingkungan rumah karena kurangnya perhatian 

terhadap pelestarian budaya tradisional. Disisi lain juga menyebutkan bahwa kegiatan 

pembelajaran di satuan taman kanak-kanak belum memanfaatkan permainan 

tradisional sebagai media untuk menstimulasi kemampuan motorik kasar anak. Hal ini 

terjadi karena terbatasnya pemahaman guru terhadap potensi permainan tradisional 

seperti Kalego dalam mendukung perkembangan motorik kasar anak. 

Permainan tradisional mempunyai posisi yang penting dalam tumbuh kembang 

anak usia dini. Hal ini dikarenakan permainan tradisional dapat dijadikan sebagai alat 

pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi aspek-aspek perkembangan anak. 

Permainan tradisional kalego melibatkan berbagai aktivitas fisik yang menuntut 

gerakan tubuh yang berkotribusi langsung pada perkembangan motorik kasar. Motorik 

kasar adalah aktivitas fisik atau jasmani dengan menggunakan otot-otot besar seperti 

lengan, otot tangan, otot bahu, otot tungkai otot pinggang dan otot perut yang 

dipengaruhi oleh kematangan fisik anak [1]. Perkembangan motorik adalah proses 

seorang anak belajar untuk terampil menggerakkan anggota tubuh karena dengan 

bergerak anak dapat mengembangkan motoriknya baik motorik kasar maupun motorik 

halus.  Perkembangan fisik dan motorik anak mengikuti tahapan-tahapan yang ada. 

Namun, ada variasi dalam tingkat perkembangan anak-anak, sehingga tidak ada dua 

orang yang secara tepat sebanding dalam hal pertumbuhan fisik dan perkembangan 

motorik karena perkembangan motorik tergantung pada kematangan otot dan saraf [2]. 

Anak yang sering berlatih melalui stimulasi yang terarah akan dapat mengembangkan 

kemampuan motorik kasarnya [3]. Akan berbeda kemampuan jika anak tidak diberikan 

pembelajaran untuk menguasai gerakan tertentu. Motorik kasar sangat penting dalam 

tumbuh kembang anak, sebagai pendidik perlu mengimplementasikan kegiatan 

pembelajaran yang menarik dan aktif sesuai dengan kurikulum pembelajaran [4]. 

Kegiatan yang menarik akan memunculkan keadaan belajar yang menyenangkan dan 

nyaman. Salah satu kegiatan yang menarik dimasa kanak-kanak adalah kegiatan 

bermain aktif [5]. Pengembangan pembelajaran yang dilakukan melalui bermain pasti 

membuat anak lebih tertantang, tertarik, bahagia, dan tidak jenuh saat belajar di satuan 

PAUD. 
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Gerakan motorik kasar terbentuk saat anak mulai memiliki koordinasi dan 

keseimbangan hampir menyerupai orang dewasa [6]. Ketika anak usia 5-6 tahun 

melakukan kegiatan yang menggunakan otot besar khususnya pada kegiatan 

pengembangan motorik kasar akan mencapai perkembangan kemampuan motorik 

kasar menjadi lebih optimal [7]. Ada tiga keterampilan motorik anak usia 5-6 tahun, di 

antaranya ; a) Keterampilan lokomotor: berjalan, berlari, meloncat, meluncur, b) 

Keterampilan non lokomotor: mengangkat, mendorong, melengkung, berayun, menarik, 

c) Keterampilan memproyeksi dan menerima/menangkap benda: menangkap, 

melempar [3]. Kenyataan yang ada di satuan PAUD kecamatan wakorumba selatan 

kabupaten muna khususnya di TK pembina dharmawanita labunia kegiatan stimulasi 

motorik anak hanya melalui kegiatan menulis dan membaca lebih berfokus pada 

stimulasi motorik halus. Sedangkan kegiatan stimulasi motorik kasar anak kurang 

menjadi perhatian dan tidak ada stimulasi yang terarah dalam kegiatan tertentu. 

Sehingga anak kurang menguasai gerakan koordinasi. Sejalan dengan permasalahan di 

atas bahwa hasil pengamatan juga menunjukkan sebagian besar pendidik belum 

mengetahui manfaat permainan tradisional kalego untuk stimulasi perkembangan 

motorik kasar anak. Satuan PAUD di kecamatan wakorumba selatan kabupaten muna 

pada program taman kanak-kanak belum menerapkan permainan tradisional sebagai 

sarana menstimulasi perkembangan motorik kasar anak, dimana satuan lebih banyak 

melaksanakan pembelajaran sifatnya monoton. Sehingga rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun dalam 

permainan tradisional kalego pada kanak-kanak kelompok B Pembina Dharmawanita 

Labunia Kabupaten Muna. 

Bermain dimasa kanak-kanak sangat berarti dalam tumbuh kembang anak [8]. 

Bermain secara tradisional dapat di stimulasi ke anak usia 5-6 tahun guna 

mengoptimalkan kemampuan motorik kasar anak seperti keterampilan lokomotor dan 

non lokomotor [9]. Pemberian stimulasi yang melibatkan otot-otot anak diarahkan agar 

terbiasa melakukannya dengan benar sesuai dengan tahapan perkembangan anak. 

Menurut Darmawati menjelaskan permainan tradisional sangat berpengaruh terhadap 

keterampilan motorik kasar anak [10]. Sehingga permainan tradisional sudah 

seharusnya masuk dalam daftar kegiatan pembelajaran yang ada di satuan PAUD. 

Permainan tradisional adalah permainan yang dimainkan oleh anak-anak zaman 

terdahulu dengan tidak menggunakan peralatan moderen [11]. Salah satu permainan 

tradisional itu adalah permainan tradisional kalego. Sebagaimana yang dikatakan oleh 

salah satu budayawan Muna bapak Badrun permainan tradisional kalego dimainkan 

dengan maksud untuk mengolah fisik, menjaga kesehatan, dan melindungi diri dari 

ancaman yang berbahaya. 

Kajian tentang kemampuan motorik kasar anak usia taman kanak-kanak 

bukanlah hal yang baru, sebab beberapa peneliti telah dan pernah menelaah judul-judul 

tersebut, meskipun beberapa kajian belum menyebutkan secara menyeluruh kegiatan 

main dalam stimulasi kemampuan motorik kasar anak. Dalam upaya menemukan hal 

yang baru pada penelitian ini, berikut disajikan penelitian-penelitian terdahulu yang 

relevan; Penelitian terkait motorik kasar pernah dilakukan Wigaringtyas & Katoningsih 
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dengan judul “Kemampuan Motorik Kasar Melalui Kegiatan Tari Dongklak” Tujuan 

Penelitian Ini adalah untuk mendeskripsikan fungsi perkembangan motorik pada anak 

usia dini melalui tari. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dan menggambarkan isi lapangan. Penelitian ini dilaksanakan di TK Al Huda 

Laweyan Surakarta. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kegiatan motorik kasar 

melalui kegiatan tari tradisional sangat efektif untuk anak [12]. Randani & Azizah juga 

meneliti kemampuan mototik kasar anak dengan judul “Permainan Outbound untuk 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini”  Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui efektivitas permainan outbound sebagai aktivitas fisik untuk 

mengembangkan motorik kasar pada anak. Metode yang digunakan adalah quasi-

experiment dengan one group pretest-postest design. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan permainan outbound terhadap kemampuan 

motorik kasar anak usia 5-6 tahun [13]. 

Penelitian relevan di atas menunjukkan kajian yang masih bersifat parsial. 

Artinya, masing-masing peneliti mengkaji kemampuan motorik kasar anak berdasarkan 

aspek permainan dan seni tari. Namun pada permainan tradisional khas kabupaten 

muna khususnya permainan kalego belum menjadi bagian terpenting dalam penelitian. 

Oleh sebab itu, penelitian ini dianggap sangat penting karena akan mendeskripsikan 

kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun melalui permainan tradisional Kalego Di 

Tk Negeri Pembina Dharmawanita Kelurahan Labunia Kabupaten Muna. 

Kalego merupakan salah satu jenis hiburan tradisional masyarakat Muna yang 

dikenal di kalangan masyarakat. Permainan ini biasanya dimainkan di lapangan (tanah 

lapang), misalnya di halaman yang luas, lapangan, atau di mana pun permainan itu bisa 

dimainkan. Hiburan ini sangat mudah. Bahanya, tempurung kelapa terbelah dua. Kalego 

dimainkan oleh perempuan dan laki-laki, dua perempuan dan dua laki-laki. Hal ini juga 

umum terjadi pada semua pria atau wanita. Keunikan dari permaina ini adalah semua 

pemainnya diharuskan untuk bisa menggerakkan tempurung kelapa tersebut agar 

mengenai tempurung kelapa lainnya yang telah disusun dan direncanakan sedemikian 

rupa. Ada unsur energi kekuatan otot-otot kaki ketika bermain. Masyarakat Muna biasa 

mengadakan hiburan kalego ini pada perayaan-perayaan sosial, perayaan adat atau 

sengaja diadakan sebagai perlombaan tahunan [14]. 

Adapun Peralatan permainan Tradisional kalego, terdiri atas: 1) belahan 

tempurung kelapa yang dibersihkan isinya, kemudian dihaluskan dari serabut kelapa 

yang melengket  pada  tempurung; 2) jumlah alat untuk setiap tim sebanyak 4-6 buah; 

dan 3) alat  setiap tim sebaiknya memiliki warna yang berbeda dengan tim lawan Cara 

memainkan, yaitu: 1) permainan ini membutuhkan ketangkasan setiap pemain, diawali 

dengan penentuan tim siapa yang memulai: (a) dapat dilakukan dengan kesepakatan, dan 

(b) melalui suten, 2) permainan diawali oleh tim pertama dengan cara menjepit 

tempurung kelapa di antara dua tumit, kemudian ditendang kebelakang 

(dosepae=Bahasa Muna). Kedua tim berbeda dalam meletakkan tempurungnya, jika 

timpertama menghadap keatas/terbuka (nondaka), tim lawannya menghadap 

kebawah/tertutup (nolangko), 3) apabila tim pertama berhasil mengenai tempurung 

lawan, maka mereka telah melewati rintangan pertama, selanjutnya masuk rintangan 



Rachman Saleh1, Siti Misra Susanti2, Siti Muna3, dan Firji Hertuni4 

1288  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v5i2.993 

kedua kagamburu lawan sebanyak satu pasang atau rawaka dibuat bersusun seperti 

parabola atau derabu la sunsu. Jika la sunsu berhasil dijatuhkan, maka satu poin telah 

dikumpulkan begitu seterusnya. Jumlah tim dalam permainan ini terdiri dua 

kelompok,masing-masing beranggotakan antara 4-6 orang. Manfaat permainan kalego ini 

selain meningkatkan kecerdasan naturalis anak, juga dapat melatih motorik dalam 

bentuk ketangkasan badan dan kaki [15]. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengkaji dan 

membahas segala permasalahan gambaran uraian tentang hal-hal yang berhubungan 

dengan keadaan atau status fenomena tentang kemampuan motorik kasar dalam 

permainan tradisional kalego. Adapun pendekatan yang dipilih yakni studi kasus. 

Pelaksanaan penelitian ini langsung dilaksanakan peneliti dengan turun langsung ke 

lapangan guna mengamati dan megumpulkan data dengan alat bantu smartphone di TK 

Negeri Pembina Dharmawanita Labunia. Lebih lanjut data-data yang diperoleh dari 

penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi [16]. Keseluruhan data penelitian ini di ambil dari subjek penelitian yaitu 

anak usia 5-6 tahun di wilayah kelurahan labunia TK Pembina Dharmawanita. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Miles & Huberman mencakup 

tiga alur kegiatan yang dilakukan secara bersamaan yaitu pengumpulan data, penyajian 

data, reduksi data, verifikasi data/ penarikan kesimpulan [17]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian Kualitatif 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian lapangan ini memberikan gambaran bahwa permainan 

tradisional kalego dapat memperkuat kemampuan fisik anak karena anak-anak 

diajarkan untuk menjaga keseimbangan tubuh disaat melakukan permainan, ketika anak 

melakukan gerakan mendorong tempurung kelapa menggunakan sisi tumit kaki kiri dan 

kanan, melompat dengan menjepit tempurung kelapa yang di letakkan ditengah kaki kiri 

dan kanan agar tidak terlepas, dengan seimbang terdapat kegiatan menjaga koordinasi 

mata dan kaki agar tidak terjatuh di saat melakukan permainan. Ternyata permainan 

kalego memiliki tingkatan koordinasi motorik yang tinggi untuk mengasah kekuatan 

otot kaki dengan benda yang kita gunakan berupa tempurung kelapa tidak terlepas dari 

Pengumpulan Data 

Penyajian 
Data 

Verifikasi 
Data 

Penarikan 
Kesimpulan 

Reduksi Data 



 Analisis Permainan Kalego untuk Mengasah Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia Dini 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v5i2.993   |  1289 

jangkauan kaki, juga anggotah tubuh tidak terjatuh karena kehilangan keseimbangan. 

Permainan kalego dapat memperkuat otot kaki agar tidak terjatuh melalui kegiatan 

mendemonstrasikan. Permainan ini dilaksanakan oleh dua kelompok masing-masing 

kelompok terdiri dari tiga orang anak. Permainan tradisional kalego ini mengajak anak 

untuk bergerak lincah dan mengasah ketangkasan mereka. Menurut hasil  temuan ini 

bahwa setiap anak telah memiliki kemampuan dalam hal kemampuan untuk melatih 

otot kaki kiri dan kanan dengan memnggunakan tempurung kelapa.  

Permainan tradisional “Karego” memberikan manfaat pada anak usia dini, seperti 

aspek motorik kasar, menjadikan anak lebih aktif, dan bertanggung jawab, serta 

mengajarkan konsep kerjasama dalam permainan. Menurut Nurhadijah Permainan 

tradisional adalah Permainan yang dilakukan berdasarkan tradisi yang sudah ada. 

Kebanyakan permainan ini dilakukan dengan cara kelompok [18]. Kalego merupakan 

salah satu permainan yang dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 

Permainan ini juga menunjukkan dimana anak-anak berada dalam masa pertumbuhan 

dan perkembangannya. Oleh karena itu sangat disarankan agar seluruh kegiatan 

bermain kalego di taman kanak-kanak khususnya di TK Pembina dharmawanita dapat 

melibatkan komponen pendidikan bagi guru dan orang tua anak. Dengan melalui 

observasi dan umpan balik, pendidik dan orang tua dapat mendalami dunia permainan 

anak lebih dalam. Menurut pendapat  permainan tradisional “Kalego” merupakan sarana 

komunikasi anak-anak yang saling berkompetisi satu sama lain dan dengan teman-

temannya untuk memenuhi tuntutan permainan. Setiap permainan mempunyai aturan 

yang berbeda-beda, sehingga anak belajar memecahkan masalah dan menyelesaikan apa 

yang dimulainya. Orang tua dan guru hendaknya mengajarkan kepada anak bahwa 

selalu ada tim pemenang dan tim yang kalah dalam sebuah permainan [19]. Hal ini 

penting bagi anak-anak karena banyak anak yang menjadi kesal atau menangis setelah 

kalah. Selain mendorong perkembangan fisik dan motorik, orang tua dan guru juga 

harus memperhatikan faktor lain seperti perasaan dan emosi [20]. 

Hasil observasi juga menunjukan terdapat aktivitas yang menyenangkan anak-

anak dalam permainan tradisional kalego seperti berlari, melompat, mendorong 

tempurung kelapa dengan menggunakan tumit kaki dan menjaga keseimbangan. 

Permainan kalego dan kemampuan motorik kasar memiliki keterkaitan yang sangat 

erat, karena permainan ini memberikan stimulasi secara langsung terhadap aspek 

perkembangan motorik kasar anak. Selain itu juga berdasarkan hasil pengamatan dalam 

permainan kalego melibatkan gerakan-gerakan menggunakan kekuatan otot besar, 

seperti berlari, melompat, dan mendorong tempurung kelapa dengan menggunakan 

tumit kaki. Aktivitas ini secara langsung berkontribusi pada penguatan otot-otot kaki, 

dan inti tubuh. Penguatan otot besar ini penting untuk meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak, memungkinkan mereka untuk melakukan aktivitas fisik dengan 

lebih efisien dan aman [21]. Hasil pengamatan juga mengambarkan terdapat koordinasi 

tubuh dan keseimbangan menjadi komponen kunci dalam motorik kasar yang sangat 

dipengaruhi oleh permainan kalego. Saat bermain, anak-anak telah menjaga 

keseimbangan mereka saat berlari dan melompat, serta mengkoordinasikan gerakan 

tubuh dan kaki untuk mendorong tempurung kelapa mengenai sasaran. Dengan latihan 
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yang cukup membuat anak dapat menjaga keseimbangan dan koordinasi selama 

permainan berlangsung yang dapat membantu anak mengembangkan kontrol motorik 

yang lebih baik [22]. Dalam permainan kalego anak-anak sering kali bereaksi cepat 

setalah mendorong tempurung kelapa untuk mengenai sasaran. Latihan ini membantu 

meningkatkan kecepatan reaksi dan respons motorik, yang merupakan bagian penting 

dari kemampuan motorik kasar [23]. Permainan Kalego berlangsung dalam durasi yang 

cukup lama dan menuntut aktivitas fisik yang berkelanjutan, seperti berlari bolak-balik 

di lapangan. Aktivitas ini meningkatkan ketahanan fisik anak, yang merupakan aspek 

penting dari motorik kasar. Ketahanan yang baik memungkinkan anak-anak untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas fisik tanpa cepat merasa lelah, mendukung perkembangan 

fisik yang sehat [24]. Pada fleksibilitas tubuh anak-anak juga bergerak secara tiba-tiba 

untuk meregangkan kaki dan menggerakkan tubuh mereka dalam berbagai arah. 

Aktivitas ini secara bertahap meningkatkan fleksibilitas otot dan sendi, yang penting 

untuk mencegah cedera dan mendukung kemampuan motorik kasar yang lebih baik. 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi praktik pendidikan 

di lembaga pendidikan anak usia dini. Berikut implikasi kunci yang dapat diambil dari 

hasil penelitian ini; 1) Penelitian ini menunjukkan bahwa permainan Kalego dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. Oleh karena itu, pendidik di PAUD perlu 

mengintegrasikan permainan tradisional dalam kurikulum sebagai bagian dari kegiatan 

fisik harian [25]. Ini dapat dilakukan melalui jadwal rutin bermain di luar ruangan yang 

melibatkan permainan tradisional yang berfokus pada gerakan tubuh dan aktivitas fisik. 

2) Pendidikan Berbasis Aktivitas TK Negeri Dharmawanita Wakorumba Selatan sudah 

mengadopsi pendekatan pendidikan berbasis aktivitas yang memanfaatkan permainan 

tradisional untuk mengajarkan konsep-konsep penting seperti koordinasi, 

keseimbangan, dan kerjasama tim. Ini juga membantu memvariasikan metode 

pembelajaran sehingga lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak 

usia dini. 3) Meningkatnya partisipasi orang tua terhadap pentingnya permainan 

tradisional untuk perkembangan anak. Program pendidikan orang tua dapat 

dikembangkan untuk mempromosikan permainan tradisional di rumah sebagai alternatif 

yang sehat terhadap permainan digital. Ini bisa mencakup sesi informasi atau lokakarya 

yang menunjukkan permainan tradisional dapat dilakukan di rumah dan permainan ini 

bermanfaat bagi perkembangan anak. 4) Kerjasama sekolah dan rumah: Sekolah dan 

orang tua telah bekerja sama untuk mendapatkan kesempatan bermain permainan 

tradisional di rumah. Komunikasi rutin antara guru dan orang tua dapat membantu 

memantau perkembangan motorik kasar anak dan memastikan bahwa kegiatan bermain 

di rumah mendukung apa yang telah dipelajari di sekolah. Implikasi dari hasil penelitian 

permainan tradisional seperti Kalego sangat penting bagi praktik pendidikan anak usia 

dini. Dengan mengintegrasikan permainan tradisional dalam kurikulum, melibatkan 

orang tua, dan kerjasama pendidik dan orang tua melalui kedekatan pembelajaran aktif, 

dapat membantu anak-anak mendapatkan manfaat maksimal dari pengalaman bermain 

mereka. Ini akan mendukung perkembangan motorik kasar yang lebih baik dan 

perkembangan holistik anak yang sehat dan seimbang. 
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KESIMPULAN  

Permainan Kalego memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan 

motorik kasar pada anak-anak. Berbeda dengan penelitian motorik kasar pada umumnya 

yang menggunakan metode modern atau alat bantu standar, penelitian ini menyoroti 

bagaimana permainan tradisional, sebagai bagian dari warisan budaya, dapat digunakan 

sebagai metode menstimulasi kemampuan fisik anak. Melalui aktivitas fisik yang intens 

dan bervariasi, Kalego membantu anak-anak memperkuat otot besar, meningkatkan 

koordinasi dan keseimbangan, mengasah refleks, serta meningkatkan ketahanan fisik 

dan fleksibilitas. Oleh karena itu, permainan ini bukan hanya sarana hiburan, tetapi juga 

alat yang efektif dalam mendukung perkembangan motorik kasar yang esensial bagi 

pertumbuhan fisik anak secara keseluruhan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

kemampuan motorik kasar anak dapat distimulasi dengan bermain kalego. Anak-anak 

memiliki kemampuan untuk meloncat kearah depan dengan menggunakan kedua 

kakinya, mendorong dengan menggunakan tumit kaki kiri dan kanan, dan telah memiliki 

keseimbangan tubuh yang kuat, serta telah memiliki kordinasi mata dan kaki yang baik. 

Penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah, yaitu TK Pembina Negeri Wakorumba 

Selatan. Hasil penelitian mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke lokasi 

lain dengan konteks budaya atau sosial yang berbeda. 
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